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HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DAN LINGKUNGAN BELAJAR
DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA

M Yusuf S Barusman dan Defrizal
Universitas Bandar Lampung

Abstract

The purpose of this research is partially or simultaneously is to know the closeness relationship learning
motivation and learning environment with students' learning achievement Sungkai 3 Junior High School North.
Research methods used in this paper is through field studies (field research) and literature study (library
research). Processing and data analysis performed by using qualitative and quantitative analysis. Results
obtained discussions bahwan study the correlation between achievement motivation to learn is 0.422. Value
rhitung = 0.422, while the value rtabel = 0.325. Correlation between learning environment variables in
learning achievement is 0.387. Value rhitung = 0.387, while the value rtabel = 0.325. The correlation between
the variables of motivation to learn and learning environment with learning achievement (R) is 0.519 (included
in the category of being). The amount of the percentage relationship of motivation to learn and learning
environment with learning achievement (R square) is of 26.9%. While the other 73.10% associated with other
variables not examined in this study. Test keberartian correlation analysis by F test, obtained Fhitung value of
6.636, while Ftabel = 4.11. Thus from these results prove that the motivation to learn and learning environment
has a positive relationship and significant with Learning Achievement in Junior High School North Sungkai 3.

Key words: learning motivation, learning environment, students' learning achievement

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini secara parsial maupun simultan adalah untuk mengetahui keeratan hubungan motivasi
belajar dan lingkungan belajar dengan prestasi belajar siswa SMP Negeri 3 Sungkai Utara. Metode penelitian
yang digunakan dalam penulisan ini adalah melalui studi lapangan (field research) dan studi pustaka (library
research). Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan alat analisis kualitatif dan kuantitatif.
Hasil pembahasan diperoleh bahwan korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi belajar adalah 0,422. Nilai
Mhiwng = 0,422 sedangkan nilai ry,e = 0,325. Korelasi antara variabel lingkungan belajar dengan prestasi belajar
adalah 0,387. Nilai ryjyng = 0,387 sedangkan nilai ryme = 0,325. Korelasi antara variabel motivasi belajar dan
lingkungan belajar dengan prestasi belajar (R) adalah 0,519 (termasuk dalam kategori sedang). Besarnya
persentase hubungan motivasi belajar dan lingkungan belajar dengan prestasi belajar (R square) adalah sebesar
26,9%. Sedangkan sisanya sebesar 73,10% dihubungkan dengan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Uji keberartian analisis korelasi dengan Uji F, diperoleh nilai Fpjyng Sebesar 6,636, sedangkan Fige = 4,11.
Dengan demikian dari hasil tersebut membuktikan bahwa motivasi belajar dan lingkungan belajar memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan Prestasi Belajar pada SMP Negeri 3 Sungkai Utara.

Kata kunci: motivasi belajar, lingkungan belajar, dan prestasi belajar belajar

PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada
kemampuan anak untuk menghafal informasi, anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk
kemudian menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Gejala-gejala semacam ini
merupakan gejala umum dari hasil proses pendidikan kita, yang tidak mengarahkan untuk
membentuk manusia yang kreatif dan inovatif.

Salah satu yang menyebabkan masalah tersebut terjadi adalah lemahnya proses
pembelajaran yang dikembangkan guru karena kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran tidak merata sesuai dengan latar belakang pendidikan guru serta motivasi dan
kecintaan mereka terhadap profesinya. Ada guru yang dalam melaksanakan pengelolaan
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pembelajaran dilakukan dengan sungguh-sungguh melalui perencanaan yang matang, dengan
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dan memperhatikan taraf perkembangan
intelektual dan perkembangan psikologi belajar anak. Guru yang demikian akan dapat
menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang dalam
pengelolaan pembelajaran dilakukan seadanya tanpa mempertimbangkan berbagai faktor
yang bisa mempengaruhinya keberhasilan proses pembelajaran.

Guru merupakan komponen yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses
pendidikan. Hal ini memang wajar, sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan
langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar.

Bagaimanapun idealnya kurikulum pendidikan, lengkapnya sarana dan prasarana
pendidikan, tanpa diimbangi oleh kemampuan guru dalam mengimplementaskannya, maka
semua akan kurang bermakna. Selain itu kemampuan guru dalam memotivasi siswa untuk
belajar juga sangat berpengaruh, hal ini sesuai dengan kompetensi pribadi dan sosial
kemasyarakatan guru dengan mengembangkan sifat demokratis dan terbuka kepada siswa
serta kemampuan berinteraksi, berkomunikasi dan menjalin kerja sama dengan siswa dalam
proses belajar mengajar di sekolah.

Selain itu lingkungan belajar turut memberikan pengaruh kepada prestasi belajar siswa.
Lingkungan mempengaruhi kemampuan siswa dalam berkonsentrasi untuk belajar. Siwa akan
dapat memaksimalkan konsentrasinya, jika mereka mengetahui faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap konsentrasi. Jika siswa dapat memaksimalkan konsentrasi, mereka
mampu menggunakan kemampuannya pada saat dan suasana yang tepat. Untuk itu pihak
sekolah harus dapat menyediakan lingkungan belajar yang efektif bagi siswa.

Jika seluruh unsur di atas dapat terpenuhi, maka diharapkan siswa dapat meningkatkan
prestasi belajarnya. Prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. prestasi belajar dapat diartikan pula sebagai
hasil dari proses pendidikan, yakni penyesuaian diri, perubahan emosional ataupun perubahan
tingkah laku.

Dari hasil pengamatan dan observasi sementara diketahui beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh SMP Negeri 3 Sungkai Utara, yaitu: (1) Belum maksimalnya motivasi belajar
siswa di SMP Negeri 3 Sungkai Utara; (2) Lingkungan belajar belum dapat memberikan
kenyamanan secara maksimal dalam proses kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 3
Sungkai Utara; (3) Dari seluruh 23 orang guru baru 1 orang yang bersertifikasi, sedangkan 7
orang lainnya masih dalam proses sertifikasi; dan (4) Hasil Ujian Nasional Tahun Ajaran
2007/2008 menunjukkan terdapat 4 orang siswa yang tidak lulus dari total 91 orang siswa
yang mengikuti UAN (95,60%).

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui besarnya hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa SMP
Negeri 3 Sungkai Utara.

2. Mengetahui besarnya hubungan lingkungan belajar dengan prestasi belajar siswa SMP
Negeri 3 Sungkai Utara.

3. Mengetahui keeratan hubungan motivasi belajar dan lingkungan belajar secara simultan
(bersama-sama) dengan prestasi belajar siswa SMP Negeri 3 Sungkai Utara.

KERANGKA PEMIKIRAN
Motivasi

Menurut Ahmadi (1999), motivasi diartikan sebagai keinginan untuk mencurahkan
segala tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Proses ini dirangsang oleh kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan individu. Artinya dengan didasari atas pemenuhan kebutuhannya,
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maka seseorang akan terpacu untuk melakukan suatu usaha sehingga pada akhirnya dapat
memenuhi apa yang dibutuhkannya dan terwujud dalam bentuk perilaku tertentu.

Selanjutnya Muhibbin Syah (1995) menyatakan bahwa “Motivasi ialah keadaan internal
organisme (baik manusia ataupun hewan) yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu”. Dalam
pengertian ini, motivasi berarti memberikan energi untuk bertingkah laku secara terarah.

Motivasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dorongan atau
keinginan siswa untuk menentukan aktivitas apa yang hendak dilakukan guna mencapai
tujuan, berupa perubahan perilaku dalam bentuk peningkatan pengetahuan, pemahaman dan
penerapan dari apa yang dipelajari, melalui aktivitas untuk memahami informasi dan
menghubungkan dengan pengetahuan sebelumnya serta menguasai keterampilan yang
diharapkan.

Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang efektif adalah sebuah lingkungan belajar yang produktif,
dimana sebuah lingkungan belajar yang di desain atau di bangun untuk membantu pelajar
meningkatkan produktifitas belajar mereka, sehingga proses belajar mengajar tercapai sesuai
dengan yang di harapkan.

Pengorganisasian lingkungan belajar yang kondusif dan efektif merupakan keharusan
bagi terbanguannya lingkungan belajar. Lingkungan belajar siswa yang diharapkan adalah
sebagai berikut (Sutikno, 2005) :

1. Lingkungan Sekolah
2. Lingkungan Rumah

Menurut M. Sobry Sutikno (2005), faktor lingkungan yang mempengaruhi konsentrasi
belajar adalah suara, pencahayaan, temperatur, desain belajar, lingkungan kelas dan hubungan
antar pelajar dan hubungan antara pelajar dengan pengajar.

Prestasi Belajar Siswa

Muhibbin (1997) menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Demikian pula dengan
pendapat Aitbach, Arnove dan Kelly (1999), bahwa prestasi belajar hanya ukuran
keberhasilan di sekolah tidak termasuk keberhasilan dalam keluarga dan lingkungan
masyarakat.

Sehubungan dengan ini Altbach, Arnove dan Kelly (1999) mengemukakan bahwa
prestasi adalah hasil dari proses pendidikan, yakni penyesuaian diri, perubahan emosional,
ataupun perubahan tingkah laku. Demikian pula dengan pendapat Davis (1974) bahwa
prestasi belajar adalah pengetahuan yang diperoleh siswa sebagai hasil dari proses
pengajaran.

Dalam penelitian ini, prestasi belajar siswa dilihat dari nilai yang diperoleh siswa dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA dan Matematika.

Hipotesis

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar
siswa SMP Negeri 3 Sungkai Utara.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan prestasi
belajar siswa SMP Negeri 3 Sungkai Utara.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dan lingkungan belajar
secara simultan dengan prestasi belajar siswa SMP Negeri 3 Sungkai Utara.
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METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian survey yang membahas mengenai
prestasi belajar siswa, sebagai variabel terikat, dihubungkan dengan variabel bebas lainnya
yang meliputi motivasi belajar dan lingkungan belajar.

Variabel Penelitian

1. Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.

2. Lingkungan belajar merupakan lingkungan fisik dan lingkungan sosial tempat di mana
siswa belajar yang berpengaruh terhadap proses belajar mengajar.

3. Prestasi belajar adalah merupakan taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumlah materi pelajaran tertentu.

Operasionalisasi Variabel
Selanjutnya uraian operasional variabel yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 1.

Pengukuran Variabel

Indikator dari setiap variabel di atas dijadikan dasar untuk menyusun daftar pertanyaan
yang disebarkan kepada responden.

Data yang terkumpul dari indikator penelitian dibuat daftar pertanyaan merupakan data
kualitatif kemudian selanjutnya diubah menjadi data kuantitatif dengan cara pemberian skor
pada masing-masing alternatif jawaban.

Tabel 1. Variabel Penelitian dan Indikatornya

Variabel Indikator

Hasrat dan keinginan
Dorongan dan kebutuhan
Harapan dan cita-cita
Penghargaan

Kegiatan yang menarik

Motivasi belajar (X3)

Suara

Pencahayaan

Temperatur

Desain Belajar

Lingkungan belajar

Hubungan antar pelajar dan hubungan antara pelajar dengan
pengajar

Lingkungan Belajar (X>)

NG~ WOAR~WDNE

Nilai Mata Pelajaran :
1. Bahasa Indonesia
Prestasi Belajar () 2. Bahasa Inggris
3. IPA

4. Matematika

Untuk Variabel Motivasi Belajar (X;) dan Lingkungan Belajar (X;) dilakukan
pengukuran dengan alternatif jawaban sebagai berikut:
(@) Alternatif Jawaban a: Sangat setuju (SS) dengan skor 5
(b) Alternatif Jawaban b: Setuju (S) dengan skor 4
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(c) Alternatif Jawaban c: Cukup Setuju (CS) dengan skor 3
(d) Alternatif Jawaban d: Tidak Setuju (KS) dengan skor 2
(e) Alternatif jawaban e :Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1

Untuk Variabel Prestasi Belajar (Y) nilai yang diperoleh melalui mata pelajaran yang
dinilai diberikan konversi nilai sebagai berikut :
(@) Nilai 0,00 —20,00: Konversi nilai 1
(b) Nilai 20,01 — 40,00: Konversi nilai 2
(c) Nilai 40,01 — 60,00: Konversi nilai 3
(d) Nilai 60,01 —80,00: Konversi nilai 4
(e) Nilai 80,01 — 100,00: Konversi nilai 5

Pengumpulan Data

Sumber Data

1. Data Primer
Yaitu data yang diperolen melalui pengamatan secara langsung pada objek penelitan
mengenai keadaan motivasi belajar, lingkungan belajar dan prestasi belajar siswa di SMP
Negeri 3 Sungkai Utara.

2. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung baik dari literatur-literatur ataupun dari
dokumen-dokumen tertulis yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data diperoleh dengan cara :
1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Dalam hal ini penulis memperoleh data melalui literatur-literatur dan tulisan-tulisan lain
yang tentunya ada hubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti.
2. Studi Lapangan (Field Research)
Penulis memperoleh data secara langsung pada objek penelitian dengan cara :
a. Observasi
b. Wawancara
c. Kuesioner
d. Dokumentasi

Populasi dan Sampel Penelitian
Adapun yang menjadi populasi dari penelitian adalah seluruh siswa pada SMP Negeri 3
Sungkai Utara yang berjumlah 381 orang siswa (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah Siswa Pada SMP Negeri 3 Sungkai Utara Tahun Ajaran 2008 - 2009

No. Kelas Jumlah
1. Kelas VII 120
2. Kelas VIII 106
3. Kelas IX 155
Jumlah 381

Sumber : SMP Negeri 3 Sungkai Utara, 2008.

Dengan demikian sampel yang diambil dari yaitu sebesar 10% dari populasi tiap-tiap
kelas atau sebanyak 39 orang siswa (Tabel 3).
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Tabel 3. Jumlah Sampel Responden Siswa SMP Negeri 3 Sungkai Utara

Jumlah
No. Kelas Populasi Sampel
1. Kelas VII 120 12
2. Kelas VIII 106 11
3. Kelas IX 155 16
Jumlah 381 39

Analisis Data
Analisis Deskriptif

Dilakukan secara deskriptif berdasarkan jawaban dari responden/hasil kuesioner yang
disebarkan. Data yang diperoleh dari hasil angket untuk masing-masing variabel yaitu
motivasi belajar (X;) dan lingkungan belajar (X;) serta prestasi belajar (Y) digunakan Skala
Likert, dimana alternatif jawaban responden diberikan skor 1 sampai 5, selanjutnya nilai-nilai
dari jawaban responden dijumlahkan berdasarkan bobot nilai seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Bobot Nilai untuk Variabel Penelitian (X1, X, dan Y)

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CS) 3
Tidak Setuju (TS 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Kemudian kriteria skor menggunakan interval Skor harapan/ideal dengan rumus
interval sebagai berikut :
[_NT-NR

K

Keterangan :
I = Interval Total Skor
NT =Nilai Total Skor Harapan Tertinggi
NR= Nilai Total Skor Harapan Terendah
K= Jumlah Alternatif Jawaban
Sehingga menghasilkan interval skor dan kriteria sebagai berikut :

I:50-10:8
5

Dengan demikian dapat diberikan interval skor penilaian sebagai berikut:
42 —50: Untuk jawaban Sangat Baik
34 — 41: Untuk jawaban Baik
26 — 33: Untuk jawaban Cukup Baik
18 — 25: Untuk jawaban Tidak Baik
10 — 17: Untuk jawaban Sangat Tidak Baik

Analisis Korelasi

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi belajar (X;) dan lingkungan
belajar (X;) dengan prestasi belajar (Y) digunakan alat analisis Korelasi Ganda (Multiple
Corelation).

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya nilai koefisien korelasi antar variabel-variabel
tersebut melalui perhitungan sebagai berikut :
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1. Korelasi X; dengan Y
n(EX,Y) - (£X,). (ZY)
Jn.2X - (X)%) AN 2Y7 - (2Y))
2. Korelasi X, dengan Y
_ n(EXN-(X,).(2Y)
JIn.5X,7 - (5X,)2{n. 2Y 2 - (2Y?)

My =

r

X2.Y

3. Kaorelasi ganda R diperoleh dari perhitungan dengan rumus :

R _ Fyxa+rvxe - 2 (rYx1) (rsz.) : (rx1. xz)
YX1X2 1-r2%.x
172

Kemudian nilai korelasi masing-masing variabel dikonsultasikan dengan tabel
interpretasi koefisien korelasi untuk mengetahui hubungan antara variable (Tabel 5).

Tabel 5. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

Sumber: (Sugiono, 2005)

Untuk besarnya hubungan dari variabel bebas (X1, X;) dengan variabel terikat (YY) dan
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal dengan
menggunakan rumus Koefisien Penentu (KP) atau Koefisien Determinasi sebagai berikut:

KP = r? X 100%

Di mana :
KP = Nilai Koefisien Penentu
r = Nilai Koefisien Korelasi

(Riduwan, 2004 : 136)
Untuk menguji secara hipotesis secara parsial digunakan Uji t dengan rumus, yaitu :
rvn-2
hitung ﬁ
(Riduwan, 2004)
Ho:r=0; Artinya secara parsial tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel X;
atau X, dengan Y.
Ha:r#0; Artinya secara parsial ada hubungan yang signifikan antara variabel X; atau X,
dengan Y.
Kriteria pengujian signifikansi :
Jika thiung > tranel, Maka signifikan, dengan kata lain tolak Ho terima Ha.
Jika thitung < tranel, Maka tidak signifikan, artinya terima Ho, tolak Ha.
Taraf signifikansi yang digunakan alfa = 0,005 atau 5%.
Kemudian untuk menguji hipotesis secara keseluruhan digunakan Uji F :

t

3 R? (n-k-1)
hit k (1 _ Rz)
Keterangan :
Fn = Pengujian signifikansi koefisien korelasi ganda
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R = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

Untuk mengetahui tingkat signifikansi adalah sebagai berikut :

Ho:R =0; artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel X; dan X, secara
bersama-sama terhadap variabel Y.

Ha:R #0;  Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X; dan X, secara
bersama-sama terhadap variabel Y.

Kriteria pengujian signifikansi :

- Jika Fhiung > Franet, maka signifikan, dengan kata lain tolak Ho, terima Ha.

- Jika Fhiung < Frabet, maka tidak signifikan, artinya terima Ho, tolak Ha.

Taraf signifikansi yang dipergunakan o = 0,05 atau 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Motivasi Belajar (X1)

Variabel motivasi belajar memiliki 5 (lima) indikator sebagai berikut:
1. Adanya Hasrat dan Keinginan

Berdasarkan pernyataan tentang indikator hasrat dan keinginan yang diajukan kepada
39 responden dapat dikatakan sebagian besar responden menyatakan bahwa responden setuju
motivasi belajar didorong oleh hasrat dan keinginan yang mereka miliki.
2. Pemenuhan Kebutuhan

Berdasarkan pernyataan tentang indikator Dorongan dan Kebutuhan yang diajukan
kepada 39 responden dapat dikatakan sebagian besar responden menyatakan setuju jika
Dorongan dan Kebutuhan turut mendorong motivasi belajar siswa di sekolah.
3. Harapan dan Cita-cita

Berdasarkan pernyataan tentang Harapan dan Cita-cita siswa yang diajukan kepada 39
responden dapat dikatakan sebagian besar responden menyatakan setuju jika Harapan dan
Cita-cita akan turut mempengaruhi motivasi belajar siswa di sekolah.
4. Adanya Penghargaan

Berdasarkan pernyataan tentang Adanya Penghargaan yang diajukan kepada 39
responden dapat dikatakan sebagian besar responden menyatakan setuju jika motivasi belajar
turut dipengaruhi oleh Adanya Penghargaan di sekolah.
5. Kegiatan yang Menarik

Berdasarkan pernyataan tentang Adanya Kegiatan yang Menarik selama proses
pembelajaran yang diajukan kepada 39 responden dapat dikatakan sebagian besar responden
sangat setuju Adanya Kegiatan yang Menarik mempengaruhi motivasi belajar siswa di SMP
Negeri 3 Sungkai Utara.

Deskripsi Lingkungan belajar (X>)

Variabel lingkungan belajar memiliki 6 (enam) indikator sebagai berikut :
1. Suara

Berdasarkan pernyataan tentang indikator suara yang diajukan kepada 39 responden
dapat dikatakan sebagian besar responden menyatakan sangat setuju faktor suara berpengaruh
terhadap lingkungan belajar dan kenyamanan belajar di sekolah.
2. Pencahayaan

Berdasarkan pernyataan tentang indikator pencahayaan yang diajukan kepada 39
responden dapat dikatakan sebagian besar responden menyatakan setuju indikator
pencahayaan turut memberikan pengaruh terhadap lingkungan belajar SMP Negeri 3 Sungkai
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Utara, dengan sedikit pernyataan dari responden yang tidak setuju dan sangat tidak setuju
keadaan pencahayaan dapat menganggu motivasi belajar.
3. Temperatur

Berdasarkan pernyataan tentang indikator temperatur yang diajukan kepada 39
responden dapat dikatakan sebagian besar responden sangat setuju temperatur atau suhu di
ruangan saat belajar berpengaruh terhadap lingkungan belajar siswa pada SMP Negeri 3
Sungkai Utara.
4. Desain Belajar

Berdasarkan pernyataan tentang indikator desain belajar yang diajukan kepada 39
responden, dapat dikatakan sebagian besar responden menyatakan bahwa setuju desain
belajar sebagai bagian dari lingkungan belajar dapat berpengaruh terhadap pemahaman
belajar siswa.
5. Lingkungan Belajar

Berdasarkan pernyataan tentang indikator lingkungan belajar yang diajukan kepada 39
responden dapat dikatakan sebagian besar responden menyatakan setuju lingkungan belajar
mendukung ketenangan dan mudah dijangkau oleh siswa, dan perlu pula untuk diperhatikan
masih ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
6. Hubungan Antar Pelajar dan Hubungan Antara Pelajar dengan Pengajar

Berdasarkan pernyataan tentang indikator hubungan antar pelajar dan hubungan antara

pelajar dengan pengajar yang diajukan kepada 39 responden dapat dikatakan sebagian besar
responden menyatakan setuju hubungan antar pelajar dan hubungan antara pelajar dengan
pengajar kondusif sehingga memudahkan kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Variabel Prestasi Belajar (Y)
Nilai mata pelajaran responden pada mata pelajaran 1) Bahasa Indonesia, 2) Bahasa
Inggris, 3) IPA dan 4) Matematika. Nilai dari mata pelajaran dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Konversi Mata Pelajaran yang Dinilai

Nilai Mata Pelajaran Jumlah
Jawaban 1 > 3 J 4 Skor Rata-rata

Sangat Baik 12 2 10 13 37 23,72
Baik 16 10 21 18 65 41,67
Cukup Baik 5 9 6 6 26 16,67
Tidak Baik 6 15 2 1 24 15,38
Sangat tidak Baik 0 3 0 1 4 2,56

Jumlah 39 39 39 39 156 100,00

Berdasarkan Tabel 6 di atas diketahui bahwa responden yang memiliki nilai skor sangat
baik adalah sebanyak 37 atau 23,72%, kemudian skor baik sebanyak 65 atau 41,67%, skor
cukup baik sebanyak 26 atau 16,67%, skor tidak baik sebanyak 24 atau 15,38% serta yang
memperoleh nilai sangat tidak baik sebanyak 4 atau 2,56%.

Analisis Kualitatif
Untuk mengetahui hubungan Variabel X; dan Variabel X, dengan Y secara parsial
maupun bersama-sama digunakan analisis korelasi berganda.
Berdasarkan ihtisar memberikan gambaran ringkasan antara lain bahwa :
1. Motivasi Belajar (X;) dengan Prestasi Belajar (YY)
r = 0,422 (Positif). Artinya tingkat hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar
termasuk dalam kategori sedang (0,40 — 0,599).
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Mhitung > Tabel (0,422 > 0,325), artinya, koefisien regresi signifikan.

Dengan demikian hasil tersebut membuktikan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan
yang positif dan signifikan dengan prestasi belajar pada SMP Negeri 3 Sungkai Utara.
Lingkungan Belajar (X) dengan Prestasi Belajar (Y)

r = 0,387 (Positif). Artinya tingkat hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar
termasuk dalam kategori rendah (0,20 — 0,399).

Mhitung > Tabel (0,387 > 0,325), artinya, koefisien regresi signifikan.

Dengan demikian hasil tersebut membuktikan bahwa lingkungan belajar memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan prestasi belajar pada SMP Negeri 3 Sungkai
Utara.

Motivasi Belajar (X;) dan Lingkungan Belajar (X3) dengan Prestasi Belajar (Y)

R = 0,519 (Positif). Artinya tingkat hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar
termasuk dalam kategori sedang (0,40 — 0,599).

Fhitung > Fravel (6,636 > 0,4,11), artinya, koefisien regresi signifikan.

Dengan demikian hasil tersebut membuktikan bahwa motivasi belajar dan lingkungan
belajar memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan prestasi belajar pada SMP
Negeri 3 Sungkai Utara.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

1.

Untuk variabel motivasi belajar, indikator hasrat dan keinginan mendapat apresiasi
penilaian tertinggi dengan skor 85,90%, sedangkan yang menduduki peringkat terendah
adalah indikator penghargaan dengan skor sebesar 64,36%.

Kemudian untuk indikator lingkungan belajar, indikator temperatur di ruang belajar
merupakan indikator yang mendapat apresiasi tertinggi dengan persentase 86,15%,
sedangkan indiaktor pencahayaan mendapat apresiasi terendah dengan 71,79%.

Pada variabel prestasi belajar, diketahui secara umum prestasi belajar siswa sudah baik
yang ditandai dengan siswa yang memiliki nilai skor sangat baik adalah sebanyak 37 atau
23,72%, kemudian skor baik sebanyak 65 atau 41,67%, skor cukup baik sebanyak 26 atau
16,67%, skor tidak baik sebanyak 24 atau 15,38% serta yang memperoleh nilai sangat
tidak baik sebanyak 4 atau 2,56%.

Korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi belajar adalah 0,422. Nilai rhiwng = 0,422,
sedangkan nilai r product moment (rtapey pada oo = 0,05 dan dk =n -2 =39 -2 = 37
diperoleh rype = 0,325. Hasil tersebut membuktikan bahwa motivasi belajar memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan prestasi belajar pada SMP Negeri 3 Sungkai
Utara.

Korelasi antara variabel lingkungan belajar dengan prestasi belajar adalah 0,387. Nilai
Mhiung = 0,387, sedangkan nilai r product moment (apery pada o = 0,05 dan dk =n—2 =39
— 2 = 37 diperoleh regper = 0,325. Hasil tersebut membuktikan bahwa lingkungan belajar
memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan prestasi belajar pada SMP Negeri
3 Sungkai Utara.

Korelasi antara variabel motivasi belajar dan lingkungan belajar dengan prestasi belajar
(R) adalah 0,519 (termasuk dalam kategori sedang). Besarnya persentase hubungan
motivasi belajar dan lingkungan belajar dengan prestasi belajar (R square) adalah sebesar
26,9%. Sedangkan sisanya sebesar 73,10% dipengaruhi atau dikaitkan dengan variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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7. Uji keberartian analisis korelasi dengan Uji F, diperoleh nilai Fpiwng Sebesar 6,636,
sedangkan Fpe pada pada taraf nyata (o = 0,05, dk = 2, db = 37), diperoleh Feper = 4,11.
Dengan demikian dari hasil tersebut membuktikan bahwa motivasi belajar dan lingkungan
belajar memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan Prestasi Belajar pada SMP
Negeri 3 Sungkai Utara.

Implikasi

1. Untuk variabel motivasi belajar, perlunya untuk meningkatkan kondisi lingkungan belajar
yang meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik adalah tempat
dimana siswa belajar sehingga siswa dapat merasa nyaman dalam melakukan aktivitas
belajar di sekolah, misalnya dengan peningkatan kualitas sarana yang ada di kelas seperti
bangku dan meja belajar, sarana olahraga yang memadai, menambah koleksi buku-buku
literatur penunjang di perpustakaan serta menyediakan dan melengkapi alat-alat ibadah
yang telah ada di Musholla sekolah.

2. Untuk variabel lingkungan belajar, berdasarkan hasil penelitian diketahui pencahayaan
mendapat penilaian terendah dari responden, sehingga melihat kondisi ini perlu kiranya
agar penerangan di ruang kelas diperbaiki sehingga kenyamanan belajar mengajar dapat
lebih baik lagi.

3. Pada variabel prestasi belajar, perlu kiranya guru mendorong siswa untuk terus
meningkatkan motivasi belajarnya dengan didukung peningkatan kondisi lingkungan
belajar, memperbaiki kualitas bimbingan dan konseling bagi siswa sehingga setiap siswa
terpacu untuk berprestasi lebih baik lagi di masa yang akan datang.
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